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ABSTRAK
Latar  belakang :  Buah  nanas  (Ananas  comosus  (L.)   Merr) adalah  tanaman  obat 
tradisional yang mempunyai  efek anti inflamasi, anti oksidan, anti cancer, anti bakteri 
dan  anti  fungi.  Zinc  pyrithione  adalah  suatu  senyawa  yang  digunakan  sebagai  anti 
bakteri, anti jamur topikal dan anti seboroik. Ketokonazol bekerja menghambat sintesa 
ergosterol yaitu komponen yang penting untuk integritas membran sel jamur. Ketombe 
adalah pembentukan skuama berlebihan di kulit kepala tanpa tanda – tanda inflamasi. 
Pityrosporum ovale merupakan flora normal kulit manusia tetapi pada penderita ketombe 
jumlahnya meningkat.
Tujuan : Untuk membuktikan efektivitas air perasan buah nanas 100%, zinc pyrithione 
1% dan ketokonazol 1% secara in vitro terhadap pertumbuhan  P. ovale pada ketombe.
Metode  :  Metode  penelitian  ini  menggunakan  studi  eksperimental.  Sebagai  sampel 
adalah penderita ketombe berdasarkan kriteria klinis. Bahan pemeriksaan berupa kerokan 
skuama  kulit  penderita  untuk  dilakukan  pemeriksaan  mikroskopis  dengan  KOH 10% 
ditambah  tinta  Parker  Blue  Black.  Dilanjutkan  dengan  pembiakan  pada  Sabouraud 
Dextrose Agar olive oil ditambah klorampenikol 50μg/cc pada suhu 370 C selama 5 hari. 
Hasil biakan (+) diambil dengan menggunakan ose plat steril, diencerkan dalam larutan 
NaCl 0,9% steril dan dibuat sama kekeruhannya dengan larutan McFarland 0,5 kemudian 
diambil 0,1 cc dan ditanamkan pada media SDA olive oil yang mengandung air perasan 
buah nanas 100%, zinc pyrithione 1% dan ketokonazol 1%. Media dimasukkan ke dalam 
inkubator pada suhu 370 C selama 5 hari. Data dianalisis dengan menggunakan uji  chi  
square dengan derajat kemaknaan p<0,05.
Hasil :  30 media SDA  olive oil yang mengandung air  perasan buah nanas 100%, 30 
(33,3%) dinyatakan (+)/tumbuh  P. ovale  dan tidak ada (0%)  yang dinyatakan (-)/tidak 
tumbuh P. ovale. 30 media SDA olive oil yang mengandung zinc pyrithione 1%, 6(6,7%) 
dinyatakan (+)/ tumbuh P. ovale dan 24(26,7%) dinyatakan (-)/tidak tumbuh P. ovale. 30 
media SDA olive oil yang mengandung ketokonazol 1%, 5(5,6%) dinyatakan (+)/tumbuh 
P. ovale dan 25(27,8%) dinyatakan (-)/tidak tumbuh  P. ovale.  Dengan uji  chi square 
didapatkan  perbedaan  yang  bermakna  antara  air  perasan  buah  nanas  100%,  zinc 
pyrithione 1% dan ketokonazol 1% (p=0,000).
Kesimpulan  :  Terdapat  perbedaan yang bermakna antara efektivitas  air  perasan buah 
nanas 100%, zinc pyrithione 1% dan ketokonazol 1% dalam menghambat pertumbuhan 
P. ovale  pada ketombe.
Kata kunci :  Ketombe,  P. ovale, air  perasan buah nanas  100%, zinc  pyrithione  1%, 
ketokonazol 1%.
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ABSTRACT
Background: Pineapple  (Ananas comosus (L.) Merr) is a  traditional herbal medicine  
which has some effects of anti inflamation, anti oxidant, anti cancer, anti bacterial and  
anti fungal. Zinc pyrithione is a substance that is  used as anti bacterial, anti fungal, and  
anti  seborrhea. Ketoconazole  works  for  blocking  ergosterol  synthesis,  an  important  
component for membrane integrity of fungal cell. Dandruff is excessive scales production  
of the scalp without signs of inflamation. Pityrosporum ovale is human’s skin normal  
flora, but in people with dandruff, the number of P. ovale  increases.
Objective: To prove the effectiveness of 100% squeezed pineapple, 1% zinc pyrithione  
and 1% ketoconazole in vitro to the growth of P. ovale in  dandruff.
Method: This research was using an experimental study. As samples were 30 patients of  
dandruff  with  clinical  founding.  Diagnosis  of  P.  ovale  was  based  on  the  result  of  
microscopic  examination  of  skin scrapping from samples  using KOH 10% with  blue  
black  parker  ink,  and  inoculation  on  the  olive  oil  Sabouraud  Dextrose  Agar  with 
chloramfenicol 50μg/cc media on 370 C for 5 days. The colonies of P. ovale were diluted  
in sterilized 0,9% NaCl to make the solution equal to 0,5 McFarland standard. As many  
as 0,1 cc of solution was cultivated on the olive oil SDA media supplemented with 100%  
squeezed pineapple, 1% zinc pyrithone and 1% ketoconazole. After that, the media were  
incubated on 370 C for 5 days. The difference proportion of growth was analyzed by chi  
square test with degree of significance of p<0,05.
Result: 30 media of olive oil SDA contained 100% squeezed pineapple, 30 (33,3%) were  
found (+)/positive for P. ovale growth and none(0%) were found (-) /absence for P. ovale  
growth.  30  media  contained  1%  zinc  pyrithione,  6(6,7%)  were  found  positive  and  
24(26,7%) negative. 30 media contained 1% ketoconazole, 5(5,6%) were found positive  
and 25(27,8%) negative The result of  chi square test is significant (p=0,000).
Conclusion: The effectiveness between 100% squeezed pineapple, 1% zinc pyritihione  
and 1% ketoconazole in inhibiting the growth of P. ovale in dandruff  is significantly  
different.
Key words : Dandruff, P. ovale, 100% Squeezed pineapple, 1%  Zinc pyrithione,
1% Ketoconazole.
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PENDAHULUAN
 Ketombe dikenal sebagai dandruff, pitiriasis sika, pitiriasis kapitis dan pitiriasis 
simpleks.1,2 Secara  klinis  ketombe ditandai  oleh warna  kemerahan  pada kulit  dengan 
batas tidak jelas disertai skuama halus sampai agak kasar, dimulai pada salah satu bagian 
kulit kepala, kemudian dapat meluas hingga seluruh kulit kepala.3  Kelainan ini akibat 
proses  deskuamasi  fisiologis  yang  lebih  aktif  yang  disertai  maupun  tidak  disertai 
peningkatan  aktivitas  kelenjar  sebasea.4 Umumnya  dianggap  sebagai  permulaan  atau 
bentuk paling ringan (tanpa peradangan) dari dermatitis seboroik di kulit kepala.5
  Berbagai  kondisi  memudahkan  seseorang  untuk  terkena  ketombe,  antara  lain 
faktor genetik, pertumbuhan kulit yang cepat, keaktifan kelenjar sebasea, stres, kelelahan, 
kelainan neurologi, dan penderita HIV/AIDS. Selain itu ketombe juga bisa disebabkan 
oleh  jamur  yang  disebut  Pityrosporum  ovale.1,6 Pityrosporum  ovale merupakan  flora 
normal kulit manusia tetapi pada penderita ketombe jumlahnya melebihi normal.6,7
Pada  ketombe  dijumpai  gambaran  klinik  menyerupai  sisik-sisik  atau  skuama 
kering, halus berwarna putih atau abu-abu yang mengumpul pada permukaan kulit kepala 
dan pada lokasi tertentu, terpisah difus atau menyeluruh.4
Penderita  ketombe  biasanya  mengeluh  rasa  gatal  pada  kulit  kepala  dan  sering 
disertai kerontokan rambut. Rasa gatal ini terutama bila udara panas dan berkeringat.3,5
Ketokonazol adalah salah satu anti jamur golongan azol sintetik yang merupakan 
turunan imidazol dengan spektrum luas dan efektifitas tinggi yang bekerja menghambat 
sintesa  ergosterol  yaitu  komponen  yang  penting  bagi  integritas  jamur.8,9 Ketokonazol 
merupakan bubuk tidak berbau, berwarna coklat kekuningan yang pucat dan suram atau 
kurang  putih,  dibuat  melalui  sintesa  kimiawi,  praktis  tidak  larut  dalam air,  memiliki 
kelarutan 4,0 meg/ml pada suhu 23°C dan relatif  tidak larut dalam alkohol pada suhu 
23oC.9
Zinc pyrithione adalah suatu senyawa yang digunakan sebagai anti bakteri, anti 
jamur  topikal  dan  anti  seboroik.10 Zinc  pyrithione  yang  memiliki  rumus  molekul 
C10H8N2O2S2Zn sering dikenal dengan nama dagang Zinc omadine atau Vancide ZP. Zinc 
pyrithione berbentuk bubuk berwarna putih atau kuning memiliki berat jenis 1,782 pada 
suhu  250C juga  memiliki  kelarutan  yang  sangat  rendah  pada  sebagian  besar  pelarut 
seperti air, etanol, aseton atau chloroform.11
Beberapa  kalangan  masyarakat  sudah  memanfaatkan  buah  nanas  sebagai  obat 
tradisional karena buah nanas dapat bekerja sebagai anti fungi. Hal ini dapat diketahui 
dari  kandungan  buah  nanas  yaitu  saponin,  flavonoid,  polifenol  yang  merupakan 
antifungi.12,13,14 
Dengan memperhatikan latar belakang di atas, yang menjadi masalah penelitian 
ini adakah perbedaan efektivitas antara air perasan buah nanas 100%, zinc pyrithione 1% 
dan ketokonazol 1% secara  in vitro di dalam menghambat pertumbuhan  Pityrosporum 
ovale pada ketombe. 
Berdasarkan  hal  tersebut,  maka  penelitian  ini  bertujuan  untuk  membuktikan 
efektivitas air perasan buah nanas 100%, zinc pyrithione 1% dan ketokonazol 1% secara 
in vitro terhadap pertumbuhan Pityrosporum ovale pada ketombe.
METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  adalah  studi  eksperimental.  Sebagai  sampel  adalah  30  penderita 
ketombe yang memenuhi kriteria klinis yaitu laki-laki atau perempuan berusia antara 19-
25 tahun serta  bersedia untuk mengikuti  penelitian ini dengan menaati  peraturan yang 
ada.
Bahan  pemeriksaan  berupa  kerokan  skuama  kulit kepala  yang  diambil  secara 
aseptik menggunakan skalpel steril dan ditampung di kaca gelas steril untuk dilakukan 
pemeriksaan secara mikroskopis dengan penambahan KOH 10% ditambah tinta  Parker 
Blue Black. Dinyatakan positif (+) bila ditemukan yeast cells ≥ 10 perlapangan pandang 
dengan perbesaran 1000x. Kerokan skuama kulit kepala yang dinyatakan (+) dibiakkan 
pada  Sabouraud  Dextrose  Agar  olive  oil ditambah klorampenikol  50μg/cc  pada  suhu 
37°C selama 5 hari di Laboratorium Mikrobiologi FK UNDIP. Bila tumbuh koloni yeast 
pada media Sabouraud Dextrose Agar  olive oil maka dinyatakan biakan  Pityrosporum 
ovale (+), dan bila tidak tumbuh koloni yeast pada media Sabouraud Dextrose Agar olive 
oil maka dinyatakan biakan Pityrosporum ovale (-). Hasil biakan (+) dilarutkan dengan 
NaCl  0,9%  dan  disesuaikan  dengan  Mc  Farland  0,5  kemudian  diambil  0,1  cc  dan 
ditanamkan  pada  masing-masing  media  Sabouraud  Dextrose  Agar  olive  oil yang 
mengandung air  perasan nanas 100%, media Sabouraud Dextrose Agar  olive oil yang 
mengandung  zinc  pyrithione  1% dan  media  Saboraud  Dextrose  Agar olive  oil yang 
mengandung ketokonazol 1%. Dari satu sampel biakan (+)  Pityrosporum ovale dipakai 
untuk  satu  kali,  jadi  digunakan  30  biakan  (+)  Pityrosporum ovale.  Kemudian  media 
dimasukkan ke inkubator pada suhu 37°C selama 5 hari dan dilihat pertumbuhannya pada 
hari  kelima.  Bila  tumbuh  koloni  yeast pada  media  tersebut  maka  dinyatakan  biakan 
Pityrosporum ovale (+), dan bila tidak tumbuh koloni  yeast pada media tersebut maka 
dinyatakan biakan Pityrosporum ovale (-)
Hipotesis  penelitian  adalah  ada  perbedaan  efektivitas  antara  air  perasan  buah 
nanas  100%,  zinc  pyrithione  1%  dan  ketokonazol  1%  secara  in  vitro terhadap 
pertumbuhan  Pityrosporum ovale  pada ketombe. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan  program  SPSS  14.  Uji  hipotesis  menggunakan  uji  chi  square dengan 
derajat kemaknaan p< 0,05.
HASIL
Hasil pemeriksaan mikroskopis kerokan skuama kulit dengan penambahan KOH 
10% ditambah tinta  Parker Blue Black, 30 sampel (100%) dinyatakan ketombe (+). 30 
sampel  dengan  ketombe  (+)  yang  ditanamkan  pada  media  Sabouraud  Dextrose  Agar 
olive oil, 30 (100%) sampel dinyatakan biakan Pityrosporum ovale (+), jadi jumlah yang 
digunakan adalah 30 sampel. Biakan Pityrosporum ovale (+) di Saboraud Dextrose Agar 
olive oil digunakan sebagai kontrol (+), 30 tabung dengan biakan  Pityrosporum ovale (+) 
di  media Sabouraud Dextrose Agar olive oil yang mengandung air perasan buah nanas 
100%,  30  (33,3%)  dinyatakan  Pityrosporum  ovale (+)  dan  tidak  ada  (0%)  yang 
dinyatakan Pityrosporum ovale (-).  30 tabung dengan biakan Pityrosporum ovale (+) di 
media  Sabouraud  Dextrose  Agar  olive  oil yang  mengandung  zinc  pyrithione  1%,  6 
(6,7%)  dinyatakan  Pityrosporum ovale (+) dan 24 (26,7%) dinyatakan Pityrosporum 
ovale (-). 30 tabung dengan biakan Pityrosporum ovale (+) di media Sabouraud Dextrose 
Agar olive  oil  yang  mengandung ketokonazol  1%, 5 (5,6%) dinyatakan  Pityosporum 
ovale (+)  dan  25 (27,8%) dinyatakan  Pityrosporum ovale  (-).  Dengan  uji  chi  square 
didapatkan  hasil  p  =  0,000  yang  berarti  terdapat  perbedaan  yang  bermakna  antara 
efektivitas air perasan buah nanas 100%, zinc pyrithione 1% dan ketokonazol 1% dalam 
menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale pada ketombe.
Tabel 1. Tabulasi silang antara Sabouraud Dekstrose Agar  olive oil + air perasan 
nanas  100%  /  zinc  pyrithione  1%  /  ketokonazol  1%  terhadap  pertumbuhan 
Pityrosporum ovale.
                                                                                 Pertumbuhan P.ovale 
+ - Total
SDA olive oil + air perasan buah nanas 100% 30 (33,3%) 0 (0%) 30 (33,3%)
SDA olive oil + zinc pyrithione 1% 6 (6,7%) 24(26,7%) 30 (33,3%)
SDA olive oil + ketokonazol 1% 5 (5,6%) 25(27,8%) 30 (33,3%)
Total 41(45,6%) 49(54,4%) 90(100%)
 X2=53,848 df = 2 p = 0,000               
Grafik 1. Perbandingan Pertumbuhan Pityrosporum ovale pada media SDA olive oil 
+ air perasan buah nanas, pada media SDA olive oil + zinc pyrtithione 1% 















Ketokonazol  merupakan  anti  jamur  yang  menghambat  sintesis  ergosterol  yang 
merupakan komponen penting dari membran sel jamur. Ketokonazol mempunyai  efek 
fungistatik atau  fungisidal.15
Zinc pyrithione telah dipakai untuk perawatan ketombe dan psoriasis. Mekanisme 
kerja zinc pyrithione adalah dengan menghambat transport membran dari jamur.16
Buah nanas  (Ananas comosus (L.) Merr) adalah tanaman  obat tradisional yang 
mempunyai  efek anti  inflamasi,  anti  oksidan,  anti  bakteri  dan anti  fungi.12,13,14 Zat-zat 
kimia  yang terkandung di dalam nanas antara lain adalah vitamin A dan C, kalsium, 
fosfor, magnesium, besi, natrium, kalium, dekstrosa, sukrosa, enzim bromelain, saponin, 
flavonoid, polifenol.17,18
Kandungan zat kimia yang berefek anti fungi :
a. Saponin :  Menunjukkan efek  anti  fungi,  anti  bakteri,  anti  inflamasi,  dan 
mempunyai efek sitotoksik.12
b. Flavonoid : Mempunyai efek anti inflamasi, anti bakteri, anti fungi, anti viral, 
anti cancer dan anti oksidan.13
c. Polifenol :  Mempunyai  efek  anti  inflamasi,  anti  fungi,  anti  bakteri,  anti 
cancer dan anti oksidan.14
Dengan  uji chi square studi ini mendapatkan hasil p = 0,000 yang berarti terdapat 
perbedaan  bermakna  antara  air  perasan  buah  nanas  100%,  zinc  pyrithione  1%  dan 
ketokonazol 1% dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale pada ketombe.
Berdasarkan  hasil  penelitian  didapatkan  bahwa  Pityrosporum ovale (+)  lebih 
banyak tumbuh pada media Sabouraud Dextrose Agar  olive oil  yang mengandung air 
perasan buah nanas 100%. Hal ini terbukti dari 30 tabung dengan biakan  Pityrosporum 
ovale  (+) di  media Sabouraud Dextrose Agar  olive oil yang mengandung air perasan 
buah nanas 100%, 30 (33,3%) dinyatakan  Pityrosporum ovale  (+).  30 tabung dengan 
biakan   Pityrosporum ovale  (+) di   media  Sabouraud  Dextrose  Agar  olive  oil yang 
mengandung zinc pyrithione 1%, 6 (6,7%) dinyatakan Pityrosporum ovale (+). 30 tabung 
dengan biakan  Pityrosporum ovale  (+) di  media Sabouraud Dextrose Agar  olive oil 
yang mengandung ketokonazol 1%, 5 (5,6%) dinyatakan Pityrosporum ovale (+). Hal ini 
membuktikan  bahwa  air  perasan  buah  nanas  100% tidak  memiliki  efektivitas  dalam 
menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale pada ketombe. 
KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian  ini,  maka dapat  disimpulkan bahwa terdapat  perbedaan 
yang bermakna antara air perasan buah nanas 100%, zinc pyrithione 1% dan ketokonazol 
1% dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale pada ketombe.
SARAN
Penderita ketombe disarankan memilih zinc pyrithione 1% atau ketokonazol 1% 
yang  dikemas  sebagai  shampo  anti  ketombe  karena  efektivitasnya  jauh  lebih  baik 
daripada air perasan buah nanas 100% dalam menghambat pertumbuhan  Pityrosporum 
ovale pada ketombe. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mencoba sediaan 
lain  dari  nanas,  contohnya  ekstrak  atau  infusa,  untuk  menghambat  pertumbuhan 
Pityrosporum ovale pada ketombe.  Penelitian ini  dapat  digunakan sebagai bahan bagi 
penelitian selanjutnya (penelitian in vivo). 
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